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Abstrak 

__________________________________________________________________ 

Batu ginjal disebabkan oleh garam kalsium di dalam urin. Kandungan kimia yang 

ada di dalam buah takokak (Solanum torvum Swartz) diantaranya adalah flavonoid, 

tannin, saponin, dan steroid. Flavonoid di dalam tanaman takokak diduga mampu 

mengurangi kadar batu ginjal yang ada didalam tubuh. Berdasarkan kemampuan 

flavonoid tersebut maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

kadar kalsium terlarut dalam ekstrak etanol dan beberapa fraksi buah takokak secara 

in vitro. Jenis penelitian ini adalah eksperimental yang dilaksanakan pada bulan 

Januari-Maret 2022, bertempat di Laboratorium Toksikologi klinik Akademi Analis 

Kesehatan 17 Agustus 1945 Semarang. Perlakuan perendaman batu ginjal sebanyak 

100 mg masing-masing dalam ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan 

fraksi air dari buah takokak dilakukan pada suhu 37⁰C selama 5 jam. Kalsium yang 

terlarut diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer Visibel pada λ 

maksimal 506,5 nm serta dilakukan penetapan kadarnya.  

Berdasarkan kurva kalibrasi standar Ca didapatkan persamaan regresi linier 

y=0,0162 x + 0,1862 dengan r2= 0,9939. Berdasarkan perhitungan kadar diperoleh 

persentase kalsium batu ginjal yang terlarut dalam ekstrak etanol, fraksi n-heksana, 

fraksi air dan fraksi etil asetat buah takokak secara berurutan berturut-turut 80,49%; 

16,3%; 33,58% dan 71,85%.   

Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol buah takokak paling banyak 

melarutkan kalsium batu ginjal karena senyawa flavonoid lebih banyak terkandung 

dalam ekstrak etanol buah takokak dibandingkan dalam fraksi-fraksinya.   

Kata Kunci: Buah Takokak, Ekstrak, Fraksi, Kalsium, Batu Ginjal. 

Abstract 

Calcium salts cause kidney stones in the urine. The chemical compounds present in 

the takokak fruit (Solanum torvum Swartz) include flavonoids, tannins, saponins, 

and steroids. Flavonoids in the large chili plant are thought to be able to reduce the 

levels of kidney stones in the body. Based on the ability of these flavonoids, a study 

aimed to determine the levels of dissolved calcium in ethanol extract and several 
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fractions of large chili fruit in vitro. This type of research was experimental which 

was carried out in January-March 2022, taking place at the Clinical Toxicology 

Laboratory of the Academy of Health Analysts 17 August 1945 Semarang Kidney 

stone of 100 mg each added in ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate 

fraction, and water fraction from takokak fruit was carried out at 37⁰C for 5 hours. 

The dissolved calcium was measured for its absorbance using a Visible 

spectrophotometer at a maximum λ of 506.5 nm, and its levels were determined. 

Based on the Ca standard calibration curve, a linear regression equation is obtained 

y = 0.0162 x + 0.1862 with r2 = 0.9939. Based on the concentration calculation, it 

was obtained that the percentage of calcium kidney stones dissolved in the ethanol 

extract, n-hexane fraction, water fraction, and ethyl acetate fraction of large chili 

fruit were respectively 80.49%; 16.3%; 33.58% and 71.85%. These results can be 

concluded that the ethanol extract of takokak fruit dissolves calcium kidney stones 

the most because there are more flavonoid compounds in the ethanol extract of 

takokak fruit than in its fractions. 
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PENDAHULUAN 

Batu ginjal merupakan suatu keadaan dimana organ ginjal dipenuhi oleh sedimen batu 

akibat dari kandungan makanan atau minuman yang dikonsumsi. Kalsium oksalat dan kalsium 

fosfat adalah senyawa umum yang sering ditemukan dalam batu ginjal, yaitu sekitar 75-80% dari 

seluruh batu yang menyumbat saluran kemih. Tingginya kadar kalsium yang ada di dalam tubuh 

terutama di dalam urin akan memicu pertumbuhan batu yang sering disebut batu kalsium. Batu 

ginjal rata-rata mengandung garam kalsium sebanyak 90% (Ariani, 2016). Takokak (Solanum 

torvum Swartz) yang sering disebut rimbang merupakan tanaman sejenis dengan terung yang 

mudah tumbuh di Indonesia. Tanaman ini dikenal dengan nama daerah cepokak, takokak, 

cokowana, pokak atau terong pipit, cemongkak, rimbang (Sunarjono, 2018). Kandungan senyawa 

kimia di dalam buah takokak adalah flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, kuinon dan 

steroid(Antarti and Lisnasari, 2018). Kandungan flavonoid di dalam tanaman takokak diduga bisa 

digunakan sebagai peluruhan batu ginjal. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Afifah et al., 2013) “Kajian In Vitro 

Takokak (Solanum torvum Swartz) Sebagai Peluruh Batu Ginjal” membuktikan bahwa 

kandungan pada akar takokak mempunyai kemampuan untuk meluruhkan batu ginjal. Penelitian 

ini menggunakan ekstrak etanol dari akar takokak dengan variasi maserasi yaitu, maserasi etanol 

0,3; maserasi air 0,1; maserasi air 0,3; maserasi air 0,6; refluks air 0,3 dan refluks etanol 0,3. Hasil 
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menunjukkan bahwa maserasi etanol 0,3 memiliki kemampuan yang tinggi untuk meluruhkan 

batu ginjal yaitu 5,5167 mg/L. 

Fraksinasi merupakan teknik pemisahan senyawa dari ekstrak menggunakan berbagai 

pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda-beda. Senyawa yang bersifat polar akan larut ke 

pelarut polar dan senyawa non polar akan larut ke pelarut non polar(Sembiring, Sangi and 

Suryanto, 2016)(Chairunisa, Safithri and Bintang, 2022). Teknik yang biasa dilakukan dengan 

menggunakan ekstraksi cair-cair dengan corong pisah. Teknik pemisahan ini didasarkan pada 

berat jenis dari setiap fraksi. Fraksi yang memiliki berat jenis besar berada paling dasar, 

sedangkan fraksi yang memiliki berat jenis kecil berada di atas. Pelarut yang biasa digunakan 

untuk fraksinasi yaitu n-heksan, etil asetat, metanol, kloroform, dan aseton (Akhsanita, 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak, fraksi n-heksan, air, dan etil 

asetat dari ekstrak etanol buah takokak untuk peluruhan batu ginjal secara in vitro. Perhitungan 

penurunan kadar dilakukan dengan mengukur kadar kalsium yang terlarut dalam ekstrak maupun 

fraksi dengan metode spektrofotometri UV-Vis. 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental. Analisis kelarutan batu ginjal dengan cara  

perendaman  batu ginjal pada ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi 

air dari buah takokak selama 3 hari. Penelitian diawali dengan pembuatan ekstrak melalui 

metode maserasi, ekstrak etanol yang diperoleh selanjutnya difraksinasi untuk memisahkan 

senyawa berdasarkan tingkat kepolaran yang berbeda-beda. Jenis pelarut mewakili tiga tingkat 

kepolaran yaitu polar, semi-polar dan non polar yaitu pelarut air, etil asetat, dan n-heksan. 

Pengujian ekstrak terhadap peluruhan batu ginjal dengan cara menimbang 100 mg batu ginjal 

masing-masing dalam ekstrak etanol dan fraksinya secara in vitro. Kemudian batu ginjal yang 

meluruh sebagai kalsium yang terlarut dalam ekstrak diukur dengan spektrofotometer visible pada 

Panjang gelombang 506,5 nm.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2022, 

bertempat di Laboratorium Toksikologi klinik Akademi Analis Kesehatan 17 Agustus 1945 

Semarang. 

Penelitian ini menggunakan beberapa alat diantaranya adalah alat-alat gelas, timbangan analitik, 

botol ekstrak, oven, kertas saring, blender, spektrofotometer UV-Vis. Bahan-bahan yang 

digunakan adalah buah takokak kering, etanol 96%, batu ginjal hasil operasi, indikator murekside, 

Ca(NO3)2.4 H2O, NaOH 0,1 N. FeCl3 0,1%, HCl 2 N, asam tartrat 5%, asam sulfat, etanol 96%, 

etil asetat, n heksana, tween 80, dan HNO3. 
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Prosedur Kerja 

1. Pembuatan Ekstrak Etanol Buah Takokak 

Proses ekstraksi dilakukan terhadap serbuk simplisia buah takokak  menggunakan pelarut 

etanol 96 % sebanyak 200 ml (Simplisia : Pelarut = 1:10). Setelah tiga kali 24 jam, akan 

diperoleh ekstrak cair, selanjutnya ekstrak cair kemudian dipekatkan menggunakan rotary 

vacuum evaporator hingga terjadi pemisahan antara pelarut dan ekstrak kental. Untuk 

menyempurnakan penguapan pelarut, dilakukan pemekatan di atas waterbath dengan suhu 

40°C untuk menguapkan pelarut yang masih terdapat dalam ekstrak sehingga diperoleh 

ekstrak pekat. 

2. Pembuatan Fraksi  

5 g ekstrak etanol buah takokak yang diperoleh, selanjutnya difraksinasi menggunakan 

pelarut n-heksan, air, dan etil asetat dengan perbandingan antara pelarut dan ekstrak (1:5). 

Replikasi fraksinasi dilakukan sebanyak tiga kali,yang selanjutnya dilakukan pengujian 

terhadap penurunan batu ginjal. 

3. Pengujian Fitokimia Terhadap Ekstrak Etanol Dan Fraksi N Heksan, Fraksi Etil Asetat Dan 

Fraksi Air Buah Takokak  

Pengujian Golongan Saponin 

Ekstrak tanaman sebanyak 2mL ditambahakan beberapa tetes air panas dihomogenkan 

dengan  menggunakan vortex. Uji positif ditandai dengan busa yang stabil selama ±10 menit. 

Dilakukan uji yang sama terhadap fraksi n heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air(Rahayu, 

Utami and Kurniawati, 2011) 

Pengujian Golongan Flavonoid 

Uji flavonoid dilakukan dengan penambahan HCl(p), amil alkohol dan serbuk Mg. Hasil uji 

dinyatakan positif apabila terjadi perubahan warna menjadi orange sampai merah muda pada 

lapisan amil alkohol. Dilakukan uji yang sama terhadap ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat dan fraksi air(Fuad Masduqi and Syukur, 2021). 

Pengujian Golongan Tanin 

Ekstrak tanaman sebanyak 2 mL dalam pelarut NaCl 5% panas, dan ditambahkan 2 tetes 

gelain 0,5%. Uji positif jika terbentuk endapan putih. Dilakukan uji yang sama terhadap fraksi 

n heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air(Masduqi and Syukur, 2022).  

Pengujian Kalium 

Diambil 1 ml larutan hasil ekstrak, masukkan ke dalam tabung kemudian ditambah 1 ml asam 

tatrat 5%, Positif jika terbentuk endapan putih. Dilakukan uji yang sama terhadap fraksi n 

heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air. 
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4. Identifikasi Mineral Batu Ginjal 

Pengujian Karbonat  

Batu ginjal yang telah diserbukkan ditambahkan dengan 1 mL HCl 10%, uji positif jika 

terbentuk gelembung udara. 

Pengujian Kalsium 

Batu ginjal serbuk, ditambahkan dengan 2 ml H2SO4, uji positif jika terbentuk endapan 

berwarna putih. 

Pengujian Oksalat 

Serbuk batu ginjal ditambahkan 2 ml HCl 10% lalu didihkan, setelah itu ditambahkan  

seujung sudip MnO2. Hasil menunjukkan positif jika terbentuk gas atau gelembung udara 

Pengujian Fosfat 

Serbuk batu ginjal ditambahkan 2-3 tetes HNO3 pekat kemudian dipanaskan sampai mendidih 

lalu ditambahkan 0,5 ml NH4OH dan 0,5 ml NH4 Molibdat, panaskan sampai mendidih positif 

jika terbentuk warna kuning tua(Wiyata and Tahun, 2015). 

5. Pembuatan Kurva Baku Kalsium  

Dari larutan baku kalsium 100 ppm dibuat larutan deret baku dengan konsentrasi 0,25; 0,5; 

1; 2; 4; 6; 8; 10; 12; dan 14 ppm. Masing-masing ditambah indikator mureksid 1 ml. Ditambah 

2 ml NaOH 0,1 N dan ditambahkan aquadest hingga tanda batas. Dibaca pada spekrofotometri 

visible panjang gelombang 506,5 nm(Misfadhila et al., 2020). 

6. Uji Kelarutan Kalsium Batu Ginjal dalam Esktrak Etanol, Fraksi N Heksan, Fraksi Etil Asetat 

dan Fraksi Air Buah Takokak Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis 

Dibuat konsentrasi sebesar 10 % v/v ekstrak etanol, fraksi air, etil asetat dan n-heksan. 

Kemudian masing-masing ekstrak etanol, fraksi air, etil asetat dan n-heksan dipipet sebanyak 

10 mL. Perlakuan khusus terhadap fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat yang terlebih dahulu 

dilarutkan dalam tween 80 sebanyak 1,0 mL sebelum memulai perlakuan. Selanjutnya, 

sebanyak 100 mL akuades ditambahkan untuk melarutkan baik ekstrak maupun fraksi. 

Sebanyak 100 mg serbuk batu ginjal ditimbang secara seksama dan dimasukan ke dalam labu 

yang berisi ekstrak etanol, fraksi air, etil asetat dan n-heksan. Inkubasi larutan tersebut dalam 

shaking water bath selama 5 jam pada suhu 37 ºC dengan pengocokan setiap 30 menit sekali. 

Larutan hasil rendaman disaring dengan kertas saring kemudian filtrat dipipet sebanyak 1,0 

mL dan ditambahkan 10 mL air suling. Hal yang sama dilakukan pada blanko (10 mL 

aquadest + 100 mg serbuk batu ginjal)(Novalia, Ramadhan and Ibrahim, 2016). Rendaman 

serbuk batu ginjal dalam ekstrak etanol, fraksi air, etiasetat dan n-heksan didestruksi 

menggunakan HNO3:HCl  (1:3) sampai larutan jernih. Kadar kalsium batu ginjal terlarut pada 

ekstrak etanol, fraksi air, etil asetat, n-heksan dan blanko diukur menggunakan 
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spektrofotometer visibel pada panjang gelombang 506,5 nm. Dipipet 10 ml masing-masing 

fraksinat dimasukkan dalam labu takar 100 ml Ditambah indikator mureksid 1 ml dan 

ditambah aquadest hingga setengah labu. Ditambah 2 ml NaOH 0,1 N lalu ditambahkan 

aquadest hingga tanda batas, kemudian diukur kadar kalsium menggunakan spektrofotometri 

dengan panjang gelombang 506,5 nm.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji zat aktif dalam Fraksi n-Heksan, Etil Asetat, dan Air dari Ekstrak Etanol Buah 

Takokak (Solanum torvum Swartz) yang diperoleh disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol, Fraksi n-Heksan, Fraksi Etil Asetat Dan 

Fraksi Air Buah Takokak  

No Senyawa aktif 

Sampel Takokak 

Ekstrak etanol Fraksi n-

heksan 

Fraksi etil 

asetat 

Fraksi air 

1 Flavonoid + - + + 

2 Saponin + - - + 

3 Tanin + - - + 

4 Kalium + - + + 

Hasil identifikasi komponen pada batu ginjal  menunjukkan positif pada kalsium dapat dilihat 

pada tabel  2.  

Tabel 1 Identifikasi Mineral Pada Batu Ginjal 

No Komponen Hasil 

1 Karbonat - 

2 Kalsium + 

3 Oksalat - 

4 Fosfat - 

 

Pada identifikasi komponen batu ginjal menunjukkan hasil positif mengandung kalsium 

dilihat dari terbentuknya endapan putih setelah penambahan H2SO4 encer karena kalsium akan 

berikatan dengan sulfat (CaSO4). Setelah pengujian adanya mineral kalsium yang terdapat pada 

batu ginjal, selanjutnya batu ginjal tersebut diuji kelarutan kalsiumnya dalam eksrak etanol, fraksi 
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n-heksan, fraksi etil asetat, fraksi air dan blanko/akuades. Batu ginjal direndam ke dalam ekstrak 

dan 3 fraksinat serta blanko aquades dengan konsentrasi 10% v/v. Tween 80 ditambahkan hanya 

dalan frasi n-hesan dan etil asetat karena berperan sebagai surfaktan agar etil asetat dan n-heksan 

dapat bercampur dengan air ketika diencerkan.  

Dari hasil perendaman tersebut diukur kalsium yang terlarut dengan menggunakan 

Spektrofotometri Visible pada Panjang gelombang 506,5 nm. Kemudian berdasarkan kurva 

kalibrasi standar Ca didapatkan persamaan regresi linier y=0,0162 x + 0,1862 dengan r2= 0,9939. 

Setelah dilakukan perhitungan sehingga diperoleh persentase kalsium batu ginjal yang terlarut 

dalam ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air buah takokak dapat dilihat 

pada table 3.  

Tabel.2 Persentasi Kalsium Batu Ginjal Yang Terlarut 

 

Tujuan didestruksi adalah mengubah senyawa anorganik menjadi ion-ionnya agar terlarut 

dan berada pada bilangan oksidasi tertingginya dengan penambahan asam kuat seperti HNO3 dan 

HCl sebagai oksidator. Proses destrusi dapat dikatakan sempurna jika ditandai dengan 

terbentuknya larutan jernih pada larutan destruksi, yang memperlihatkan bahwa semua konstituen 

yang ada telah larut sempurna atau pemecahan struktur organik telah berjalan dengan baik(Ilham 

Ubaydillah, 2021)(Kamal et al., 2001). Pada penelitian ini, sampel ditambah dengan larutan 

kompleks mureksid dan NaOH. Terbentuk kompleks kalsium dengan mureksid Ca2+ (Mu-)2 yang 

berwarna warna ungu kemerahan dalam suasana basa sebagai indikator yang berfungsi untuk 

mengikat kalsium agar absorbansi kalsium dapat terbaca pada spektrofotometri UV-Visible 

(Rahayu, Utami and Kurniawati, 2011).  

Hasil pengukuran persentase kalsium yang terlarut pada ekstrak etanol sebesar 80,49%, 

fraksi n-heksan sebesar 16,30%, fraksi etil asetat 71,85%, dan fraksi air sebesar 33,58%. Hal ini 
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dikarenakan mungkin proses ekstraksi dan fraksinasi senyawa flavonoid lebih banyak tertarik 

dalam ekstrak etanol buah takokak dibandingkan dengan fraksi etil asetat dan fraksi air. 

Sedangkan pada fraksi n-heksan paling sedikit melarutkan kalsium batu ginjal karena sesuai uji 

fitokimia tidak mengandung flavonoid. 

Proses peluruhan kalsium batu ginjal terjadi karena terbentuk senyawa kompleks antara 

gugus -OH yang dimiliki flavonoid dengan kalsium batu ginjal, sehingga menghasilkan kompleks 

Ca-Flavonoid(Rahmadillah, Gama and Sastyarina, 2022). Mekanisme pelarutan kalsium batu 

ginjal diduga akibat terbentuknya kompleks antara gugus hidroksil yang terletak di samping 

gugus dan keton mampu dengan mudah mengikat ion kalsium dan juga membentuk kompleks 

antara gugus flavonoid dengan kalsium yang lebih mudah larut dalam air (Purnomo, 2011 dan 

Suharjo, 2009). Berdasarkan data terlihat penurunan yang cukup besar terjadi pada fraksi etil 

asetat, dimana kendungan utama dalam fraksi tersebut adalah flavonoid. Flavonoid akan lebih 

banyak tertarik kedalam fraksi semi polar karena kelarutan dari flavonoid sendiri yang memiliki 

2 buah jenis kelarutan yaitu glikon dan a-glikon. 

 Selain itu terdapat faktor yang lain yang mempengaruhi kelarutan kalsium yaitu adanya kalium 

yang terkandung dalam ekstrak etanol, dan fraksi air buah takokak. Peran ion-ion kalium yang 

cukup tinggi dapat menjaga keseimbangan elektrolit pada ginjal. Fungsi kalium dalam perraian 

batu ginjal adalah membuat batu ginjal terurai, karena kalium akan mensubtitusi kalsium dan 

bereaksi dengan senyawa fosfat sehingga membentuk senyawa garam yang mudah larut dalam 

air, sehingga batu ginjal akan terlarut secara perlahan dan ikut keluar bersama urine. Ekstrak 

etanol menunjukkan penurunan paling tinggi dikarenakan ion kalium serta flavonoid yang masih 

bersatu dalam ekstrak membuat pengikisan batu ginjal lebih maksimal, karena belum 

terkerucutkan dalam masing masing fraksi. Seperti halnya fraksi air yang didominasi oleh 

banyaknya kalium serta frasi etil asetat yang mendominasi adalah senyawa flavonoid. 

KESIIMPULAN 

 Berdasarkan hasil peneliian yang diperoleh maka dapat disimpulkan persentase kalsium yang 

terlarut pada ekstrak etanol sebesar 80,49%, fraksi n-heksan sebesar 16,30%, fraksi etil asetat 

71,85%, dan fraksi air sebesar 33,58%. Hal ini dikarenakan proses ekstraksi dan fraksinasi 

senyawa flavonoid lebih banyak tertarik dalam ekstrak etanol buah takokak dibandingkan dengan 

fraksi etil asetat dan fraksi air. Sedangkan pada fraksi n-heksan paling sedikit melarutkan kalsium 

batu ginjal karena sesuai uji fitokimia tidak mengandung flavonoid. Kelarutan kalsium juga 
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dipengaruhi adanya kalium yang terkandung dalam ekstrak etanol, fraksi etil asetat dan fraksi air 

buah takokak.  
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